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Cerbera odollam termasuk dalam jenis tanaman yang berpotensi bisa 
menghambat pertumbuhan bakteri yang menyebabkan penyakit infeksi. 
Pengobatan infeksi dengan antibiotik sering menyebabkan resistensi bakteri. 
Bakteri resisten adalah bakteri patogen mampu membentuk biofilm pada 
makhluk hidup. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan aktivitas 
antibakteri dan antibiofilm ekstrak etanol dari bunga Cerbera odollam 
terhadap Staphylococcus aureus. Ekstrak etanol yang diperoleh dengan 
metode maserasi dengan 96%.Larutan ekstrak ditambah dengan 2% DMSO 
dengan konsentrasi 10%, 20% dan 30% diuji terhadap bakteri 
Staphylococcus aureusdengan metode difusi sumuran dan aktivitas 
antibiofilm diuji dengan metode mikrodilusi. Dari penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga Cerbera odollammemiliki 
Daerah Hambatan Pertumbuhan (DHP) pada konsentrasi 10% sebesar 21,66 
± 0,73 mm, konsentrasi 20% sebesar 25,66 ± 1,50 mm dan konsentrasi 30% 
sebesar 27,10 ± 1,06 mm, sedangkan untuk uji hasil antibiofilm mampu 
menghambat pembentukan biofilm terbesar di konsentrasi 3,75% dengan 
persentase penghambatan sebesar 98,29%. Hasil bioautografi menunjukkan 
bahwa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antibakteri dari ekstrak 
etanol dari  bunga Cerbera odollam adalah alkaloid dan tanin. 
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Cerbera odollam included in the types of plants that could potentially 
inhibit the growth of bacteria that cause infectious diseases. Treatment of 
infection with antibiotics frequent bacterial resistance. These resistant 
bacteria are pathogenic bacteria capable of forming biofilms on living 
beings. This study was conducted to determine the antibacterial and 
antibiofilm activity of ethanolic extract from Cerbera odollamflower 
against Staphylococcus aureus. The ethanolic extract obtained by 
maceration method with 96% ethanol.The extract solution was added with 
2% DMSO with concentrations of 10%, 20% and 30% tested against 
Staphylococcus aureus bacteria with well diffusion method and antibiofilm 
activity was tested by microdilution method. From research carried out 
showed that the ethanol extract of flowers Cerbera odollamassignzone of 
inhibition of growth (ZI)  at a concentration of 10% amounting to 
21,66±0,73 mm, concentration of 20% amounting to 25,66±1,50 mm and 
concentration of  30% amounting to 27,10±1,06 mm, while for the results 
antibiofilm activity able to inhibit biofilm formation 3,75% greatest at s 
concentration98,29% .The bioautography results showed that the secondary 
metabolites that responsible for their antibacterial activity from ethanolic 
extract from Cerbera odollamflower were alkaloid and tanin. 
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